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1.1 Latar Belakang 
 
ASI yang merupakan singkatan dari Air Susu Ibu merupakan sumber nutrisi 
primer pada bayi sebelum bayi dapat mencerna makanan padat. Selain ASI, terdapat 
pula lemak coklat yang menjadi sumber nutrisi sekunder pada bayi. Lemak coklat juga 
berfungsi sebagai lapisan yang mempreservasi suhu tubuh bayi agar tidak mengalami 
hipotermia (Lidell, 2018). Secara alamiah, kelenjar susu akan mulai memproduksi ASI 
pada trimester terakhir kehamilan. 
ASI secara alamiah memiliki komposisi yang sangat sesuai dengan kebutuhan 
nutrisi bayi. Komposisi ASI ini juga akan berubah sesuai dengan kebutuhan nutrisi bayi 
seiring dengan pertambahan usia bayi itu sendiri (Indriyani, 2016). Dewasa ini, susu 
formula juga dapat digunakan sebagai supplementary diet ataupun diet pengganti dari ASI. 
Penggunaan susu formula sebagai diet bayi hanya dilakukan apabila bayi mengalami 
alergi, ASI tidak terproduksi, maupun ASI tidak memenuhi kebutuhan nutrisi bayi. 
Penggunaan susu formula sebagai pengganti ASI sangat tidak direkomendasikan 
apabila baik ibu dan bayi tidak mengalami masalah apapun berkenaan dengan proses 
menyusui (Astuti,dkk, 2015). 
Setelah melahirkan, Ibu postpartum sangat rentan mengalami kecemasan dan 
depresi (Dennis, 2008 dan Fallon, 2016). Pada studi yang dilakukan oleh Paul (2013) 
dan Glasheen (2010) menemukan bahwa PPA (postpartun anxiety/kecemasan post 
partum) terjadi secara independen (tidak terkait dengan kondisi tertentu dan tidak 






depresi pascapersalinan (Post Partum Depression/PPD). Akan tetapi, PPA hanya 
mendapat sedikit perhatian meskipun terdapat bukti yang menghubungkan kecemasan 
dengan berbagai kondisi buruk kesehatan bayi. Bahkan pada tingkat subklinis dan 
independen (tidak terdapat komorbiditas depresi), PPA terbukti berhubungan dengan 
perilaku insecure attachment style, perkembangan kognitif yang tertunda, temperamen 
negatif, dan keterlibatan sosial yang rendah, yang mana semuanya merupakan kondisi 
kesehatan yang buruk akibat pola pemberian susu pada bayi (Feldman, 2009, de 
Lauzon-Guillain B, 2012, dan Tharner, 2012). 
Faktor risiko kecemasan post partum tersebut adalah melahirkan di usia muda, 
memiliki pendidikan dan tingkat pengetahuan yang tinggi, bekerja, melahirkan anak 
pertama, melahirkan melalui operasi caesar, memiliki ketakutan atas melahirkan dan 
kematian saat melahirkan, merasa tidak memiliki kontrol saat melahirkan, rendahnya 
tingkat kepercayaan diri untuk melahirkan, memiliki kepercayaan yang rendah kepada 
tenaga medis dan paramedis pada saat melahirkan dan melahirkan prematur (Field, 
2017). Meskipun terdapat banyak faktor risiko atas kecemasan ibu post partum, akan 
tetapi penyebab utama dari kecemasan ibu adalah perubahan mendadak dalam peran 
dan tanggung jawab hidup pada periode postpartum (Fallon dkk, 2016). Penyebab 
utama dari kecemasan ini bersifat tidak terhindarkan dan merupakan konsekuensi yang 
pasti atas kelahiran bayi (Dennis, 2008 dan Fallon, 2016).. 
Kecemasan post partum memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
pemberian ASI kepada bayi Berdasarkan penelitian review sistematik yang dilakukan 
oleh Fallon dkk (2016) ditemukan bahwa ibu post partum yang mengalami kecemasan 
cenderung tidak memberikan ASI secara eksklusif, cenderung tidak menginisiasi 






sebagai supplementary diet dan merasa kesulitan dalam menyusui. Selain itu, jumlah 
produksi ASI ibu post partum yang mengalami kecemasan cenderung tidak mencukupi 
kebutuhan bayi dan ASI memiliki komposisi yang buruk. Lebih lanjut, ibu post partum 
yang mengalami kecemasan cenderung memiliki keinginan untuk memberikan susu 
formula kepada bayi serta memiliki kemungkinan kecil menyusui secara eksklusif 
(Fallon dkk, 2016). Dalam jangka panjang, kecemasan ibu post partum juga dapat 
mengakibatkan perilaku insecure attachment style, perkembangan kognitif yang tertunda, 
temperamen negatif, dan keterlibatan sosial yang rendah (Feldman, 2009, de Lauzon- 
Guillain B, 2012, dan Tharner, 2012). 
Masalah psikis ibu menyusui berupa kecemasan merupakan permasalahan yang 
sangat umum pada ibu menyusui. Berdasarkan penelitian review sistematik mengenai 
prevalensi kecemasan ibu post partum pada tahun 2010-2017, ibu post partum yang 
mengalami kecemasan berkisar antara 13-40 % (Field, 2017). Akan tetapi, masalah 
psikis ini dapat mengganggu peran serta hubungan pada ibu dan bayi pada tingkat 
dimana kecemasan dan depresi dapat memperburuk sikap dan perilaku ibu dalam 
memberikan ASI eksklusif terhadap bayi (Arifunhera dkk, 2015). Meskipun 
permasalahan ini merupakan permasalahan yang sangat umum serta memiliki banyak 
dampak buruk untuk kesehatan, akan tetapi kecemasan ibu post partum hanya 
mendapatkan sedikit perhatian (Fallon dkk, 2016). 
Persalinan dengan operasi memiliki komplikasi lima kali lebih besar daripada 
persalinan alami (Sulistyawati, 2009). Komplikasi yang sering terjadi setelah SC dapat 
berupa komplikasi fisik maupun psikologis. Komplikasi fisik antara lain terjadinya 
perdarahan yang dapat menimbulkan keadaan syok hipovolemik karena kehilangan 






primer dibandingkan persalinan spontan per vaginam. Komplikasi fisik lainnya seperti 
distensi gas lambung, infeksi luka insisi, endometriosis, infeksi traktus urinarius dan 
distensi kandung kemih, tromboemboli (pembekuan pembuluh darah balik), emboli 
paru (penyumbatan pembuluh darah) dan resiko ruptur uteri pada persalinan 
berikutnya (Sulistyawati, 2009). 
Komplikasi SC secara psikologis yang sering dialami ibu antara lain perasaan 
kecewa dan merasa bersalah terhadap pasangan dan anggota keluarga lainnya, takut, 
marah, frustasi karena kehilangan kontrol dan harga diri rendah akibat perubahan body 
image, serta perubahan dalam fungsi seksual (Potter, 2010). Tindakan bedah 
merupakan salah satu potensi dan ancaman nyata terhadap integritas seseorang yang 
dapat menimbulkan kecemasan saat menghadapinya, sehingga perlu adanya persiapan 
psikologis dalam menghadapi pembedahan (Medan, 2019). Hasil penelitian Curzik dkk 
(2011) di Amerika mengenai faktor psikologis pra operasi untuk efek samping pasca 
operasi, menunjukkan bahwa stres pra operasi sangat berkontribusi terhadap 
keparahan nyeri pasca operasi dan kelelahan satu minggu setelah operasi. Kecemasan 
selanjutnya juga dapat meningkatkan persepsi nyeri, jika kecemasan tidak mendapat 
perhatian, maka kecemasan akan menimbulkan masalah yang serius dalam penanganan 
nyeri. Sectio caesarea dapat berdampak pada ketegangan psikososial juga. Ketika tubuh 
mengalami ketegangan baik fisik atau psikososial, respon stres akan muncul. Respon 
stres muncul akibat lepasnya epineprin dan norepineprin dari kelenjar medulla adrenal. 
Dapat berefek pada fungsi sistem tubuh terutama pada pelepasan hormon-hormon 
yang dibutuhkan untuk menyusui yaitu serotonin, oksitosin dan prolaktin. Hal ini 






Kecemasan postpartum memiliki pengaruh negatif dalam kesuksesan 
pemberian ASI eksklusif terhadap bayi (Dennis, 2008; Glasheen, 2010; Fallon, 2016). 
Terdapat dua hubungan fundamental antara kecemasan dengan proses menyusui. 
Hubungan pertama adalah terpengaruhnya proses laktasi karena kecemasan melalui 
proses respon stress fisiologis. Kecemasan akan mendisrupsi pelepasan hormon 
oksitosin dan prolaktin, kedua hormon yang menginisiasi refleks pengeluaran ASI. 
Inhibisi refleks pengeluaran ASI yang berulang akan menyebabkan respons fisiologis 
pengurangan produksi ASI. Sedangkan stress akut akan menyebabkan peningkatan 
hormon kortisol dan gula darah. Kortisol akan menunda penuhnya ASI dalam kelenjar 
susu sehingga juga akan menurunkan volume ASI yang keluar. Hubungan kedua antara 
kecemasan dengan proses laktasi adalah melalui proses anxiolytic. Menyusui justru akan 
mengubah kondisi hormon-hormon endokrin pada ibu yang kemudian menjadi buffer 
atas tanda dan gejala kecemasan. Apabila ibu tidak menyusui, maka yang terjadi justru 
ibu terus menerus cemas karena tidak mendapatkan manfaat anxiolytic dari menyusui. 
Kegagalan pemberian ASI eksklusif akan memberikan banyak dampak 
kesehatan yang buruk bagi bayi, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang 
(Glasheen, 2010). Menurut Glasheen (2010), terdapat 3 domain besar anak yang 
terpengaruh oleh kecemasan ibu pada fase post natal. Ketiga domain tersebut adalah 
domain somatis, domain perkembangan dan domain psikologis. Domain yang efek 
buruk atas kecemasan bersifat signifikan adalah domain somatis dan psikologis, 
sedangkan domain perkembangan bersifat inkonklusif dan membutuhkan penelitian 
lebih lanjut. Pada domain somatis, kecemasan ibu memiliki hubungan erat dengan 
infant colic, penolakan minum ASI atau makan MP-ASI pada bayi dan recurrent abdominal 
pain hingga anak berumur 6,5 tahun (Glasheen, 2010). Sedangkan pada domain 






memiliki hubungan erat dengan tone emosi, psikopatologi, permasalahan perilaku 
hingga umur 3 tahun (Glasheen, 2010). 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Ruang Kaber Rumah Sakit 
Umum Muhammadiyah Malang pada tanggal 23 November 2020, terdapat 68,2% ibu 
melahirkan secara SC, untuk bulan Oktober 2020 terdapat 69% ibu melahirkan secara 
SC, sedangkan untuk bulan November 2020 terdapat 82% ibu melahirkan secara SC. 
Berdasarkan hasil skor kecemasan semua ibu primigravida yang melahirkan secara SC 
pada bulan November 2020, ditemukan 6 orang mengalami kecemasan ringan, 4 orang 
yang mengalami kecemasan sedang dan 3 orang tidak mengalami kecemasan. 
Mengingat bahwa fenomena kecemasan pada ibu yang melahirkan secara SC 
sangat umum terjadi dan tidak mendapatkan perhatian yang serius, maka fenomena ini 
perlu diselidiki dan dicari solusinya. Peneliti ingin mengkaji apakah terdapat  hubungan 
antara tingkat kecemasan dengan keinginan menyusui eksklusif pada ibu post partum 
primipara yang melahirkan dengan cara sectio caesaria. Penelitian ini sangat penting 
dilakukan untuk mengetahui hubungan antara tingkat kecemasan dengan keinginan 
menyusui eksklusif pada ibu post partum. Apabila hubungan kedua fenomena tersebut 
telah diketahui, maka akan dapat diteliti pula kemungkinan intervensi untuk mengatasi 
masalah ini. Pada akhirnya, penelitian ini penting dilakukan agar dikemudian hari 
tingkat kecemasan ibu menyusui dapat diturunkan serta angka kesuksesan pemberian 
ASI eksklusif dapat ditingkatkan. 
1.2 Rumusan Masalah 
 
Apakah terdapat hubungan antara tingkat kecemasan dengan keinginan 






1.3 Tujuan penelitian 
 
1. Tujuan Umum 
 
Tujuan umudm penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan 
antara kecemasan dengan keinginan menyusui eksklusif ibu post partum 
2. Tujuan Khusus 
 
Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk 
 
a. mengidentifikasi tingkat kecemasan ibu post partum 
 
b. mengidentifikasi keinginan ibu menyusui eksklusif 
 
c. mengidentifikasi hubungan kecemasan dengan keinginan ibu untuk 
menyusiui eksklusif 
1.4 Manfaat penelitian 
 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut 
 
1. Manfaat Praktis 
 
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan tenaga paramedis dan 
medis dalam memberikan asuhannya kepada ibu menyusui yang mengalami 
kecemasan. 
2. Manfaat Teoritis 
 
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk dasar atas penelitian selanjutnya, 
menjadi dasar untuk penyusunan Evidence Based Medicine, serta sumber informasi dan 






1.5 Keaslian Penelitian 
 
Tabel 1.1 Ringkasan Hasil Penelitian Sebelumnya 
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5. STUDI TINGKAT 
 
KECEMASAN IBU POST 
PARTUM TERHADAP 
KELANCARAN ASI 
PADA IBU NIFAS HARI 










kecemasan pada ibu yang 
menyusui bekerja dan ibu 
menyusui yang tidak bekerja. 
perbandingan tingkat 
kecemasan pada ibu menyusui 
yang bekerja maupun yang 







Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa telah terdapat 
banyak penelitian yang mengkaji tentang kecemasan pada ibu 
menyusui, namun belum terdapat penelitian mengenai hubungan 
tingkat kecemasan dengan keinginan menyusui eksklusif pada ibu 
post partum. 
 
